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DISERTASI

Analisis yang digunakan dalam desain eksperimen kasus tunggal
(Single Case Experimental Design), yang mana data digambarkan
melalui tampilan grafik untuk setiap peserta selama penelitian.
Analisis visual ini menampilkan trend/kecenderungan, level, dan
stabilitas data yang dinilai

Dikenal juga dengan istilah slow learners. Siswa dengan inteligensi
borderline menunjukkan hasil skor tes 1Q yang berada di bawah
100 namun diatas skor intellectual disabilities (< 70), dengan
rentang 1Q= 71-85. Karakteristik yang ditunjukkan adalah:
menunjukkan kemampuan yang lebih baik jika materi disajikan
melalui cara atau strategi yang kongkret, sulit memahami hal yang
abstrak, kesulitan mentransfer atau menggeneralisasi ketrampilan,
pengetahuan ataupun strategi dibandingkan dengan anak-anak
seusianya, kesulitan untuk mengorganisir pengetahuan yang baru
maupun mengasimilasikannya informasi baru tersebut pada
informasi lama, kesulitan untuk menetapkan tujuan jangka panjang
dan manajemen waktu, serta mereka perlu waktu belajar yang lebih
lama dan pengulangan-pengulangan.

Observasi pembelajaran di kelas inklusi akan dirating berdasarkan
alat ukur Classroom Observation Scale yang dikembangkan oleh
Stanovich & Jordan. Aspek-aspek pengajaran kelas inklusi yang
dicakup dalam instrument ini adalah manajemen kelas, manajemen
waktu belajar, melakukan presentasi pelajaran, dan melakukan
instruksi adaptif.

Fase penilaian psikofisiologis yang melibatkan pengumpulan data
awal untuk membantu merancang target intervensi dan menilai
kemajuan dari waktu ke waktu

Fase pemberian treatment/perlakuan dalam suatu eksperimen.
Variabel independen adalah variabel penjelas/exploratory yang
dimanipulasi oleh pelaku eksperimen. Setiap faktor memiliki dua
atau lebih level, yaitu nilai faktor yang berbeda. Kombinasi tingkat
faktor disebut treatment/perlakuan.
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Goal
Functionality
Scale (GFS)

Guru Kelas

Guru

DISERTASI

Fase eksperimen saat treatment/perlakuan dihilangkan selama satu
atau lebih periode.

Suatu metode atau alat ukur yang bersifat criterion referenced
untuk menetapkan tujuan dan menjabarkan spesifikasi rangkaian
hasil (outcome) atau perilaku yang mengindikasikan kemajuan
dalam pencapaian tujuan tersebut. Karena individu atau program
tidak selalu berhasil mencapai tujuan secara maksimal, maka
outcome diletakkan dalam 5 titik kontinum. Titik-titik kontinum ini
masing-masing menunjukkan angka yang menggambarkan
deskripsi derajat pencapaian tujuan. Skor dapat dikumpulkan untuk
mengkuantifikasi sampai sejauh mana capaian tujuan dari
kelompok / individu yang mendapatkan intervensi yang sama.Tiap
skala GAS dituliskan untuk masing-masing tujuan. Dengan
menggunakan skala personal melalui GAS akan berguna untuk
mengukur outcome dari intervensi.

Goal Functionality Scale I1I-GFS, yang dikembamgkan oleh
McWilliams, merupakan instrument untuk mengukur kualitas suatu
Program Pendidikan Individual (PPI) yang disusun. Penilaian
dalam GFS meliputi: partisipasi anak dalam kegiatan belajar,
indikator spesifik, kriteria capaian tertentu, Kkriteria capaian yang
berarti, kriteria generalisasi, dan kriteria batasan waktu.

Pengajar pada suatu kelas di sekolah dimana ia harus dapat
mengajarkan berbagai mata pelajaran. Di level SD mata ajaran
yang diajarkan adalah tematik. Guru kelas berbeda dengan Guru
Mata Pelajaran, yang mana guru mata pelajaran memberikan
pembelajaran pada mata ajaran di luar tematik seperti: PJOK,
Pendidikan Agama, Bahasa Inggris, Komputer dan Kesenian. Guru
kelas tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan bahan pelajaran
yang telah ditetapkan, tetapi juga harus menguasai dan menghayati
secara mendalam semua materi pelajaran, termasuk juga
merencanakan sampai mengevaluasi hasil belajar siswa. Guru kelas
pada level SD juga berperan sebagai wali kelas.

Guru yang bertugas mendampingi anak berkebutuhan khusus
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Pendamping
Khusus (GPK)

Hasil belajar

PLOP
(Present Level
of
Performance)

Principal
Management
Instructional
rating Scale
(PIMRS)

Program
Pendidikan
Individual
(PPI)

dalam proses belajar mengajar di kelas reguler yang berkualifikasi
Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau yang pernah mendapatkan
pelatihan tentang penyelenggaraan sekolah inklusi. GPK
bertugas menjembatani kesulitan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) dan guru kelas/mapel dalam proses pembelajaran serta
melakukan tugas khusus yang tidak dilakukan oleh guru pada
umumnya.

Definisi hasil belajar yang dimaksudkan disini bukan hanya terkait
dengan istilah academic achievement, namun lebih ke arah
learning outcomes atau students outcome atau performance.

Hasil belajar adalah suatu hasil aktivitas belajar yang bisa
diobservasi maupun di ukur/dinilai dan merupakan ukuran
kemajuan dan kemampuan siswa setelah diberikan intervensi pada
kurun waktu tertentu. Dalam konteks siswa berkebutuhan khusus,
maka yang menjadi target belajar adalah tujuan yang tertuliskan di
PPI

Kemampuan awal siswa yang dalam penelitian ini dibatasi pada
kemampuan akademiknya. Istilah ini disebut juga kemampuan
siswa pada saat ini (saat diukur). Biasanya kemampuan awal ini
menjadi baseline data/dasar untuk menetapkan tujuan.

Alat ukur yang digunakan untuk menilai manajemen instruksional
Kepala Sekolah, yang memiliki 2 form, yaitu form Kepalas
Sekolah dan form Guru. Penelitian ini menggunakan form Guru.
Manajemen instruksi adalah kemampuan individu dalam
mengkoordinasi dan mengendalikan kurikulum dan instruksi
pengajaran di sekolah. Alat ukur ini dikembangkan oleh Hallinger
& Murphy.

Diterjemahkan dari Individual Education Program (IEP). PPI
adalah rencana yang dibutuhkan bagi anak berkebutuhan khusus,
yang dikembangkan oleh tim yang berasal dari berbagai disiplin.
PPI dapat dikatakan sebagai peta pendidikan bagi siswa tersebut.
Komponen dalam PPl meliputi : a) kemampuan anak saat ini
/present level of performance; b) tujuan jangka panjang / tahunan
yang terukur; c) bagaimana pengukuran terhadap tujuan jangka
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RPP
(Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran)

RPH
(Rencana
Pembelajaran
Harian)

Scaffolding

Sekolah
Inklusi

panjang; d) layanan pendidikan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut; e) modifikasi program atau dukungan yang
dibutuhkan guru; f) sejaun mana anak tidak akan berpartisipasi
dengan siswa reguler dalam kelas reguler, g) akomodasi yang
dibutuhkan untuk mengukur prestasi akademik dan kemampuan
fungsional siswa berdasarkan asesmen reguler

Rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP ini
menjadi pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam kelas.
RPP dibuat oleh guru untuk membantunya dalam mengajar agar
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Biasanya disusun untuk
kelas Reguler.

Acuan untuk mengelola kegiatan bermain dalam satu hari. RPPH
disusun dan dilaksanakan oleh pendidik. Format RPPH tidak harus
baku tetapi memuat komponen-komponen yang ditetapkan. Pada
kurikulum reguler, RPH biasanya berisikan komponen-komponen
sebagai berikut: (1) identitas program, (2) materi, (3) alat dan
bahan, (4) kegiatan pembukaan, (5) kegiatan inti, (6) kegiatan
penutup, dan (7) rencana penilaian. RPH juga biasa disebut RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Biasanya disusun
untuk kelas Reguler.

Scaffolding instruksional adalah proses ketika seorang guru
menambahkan dukungan kepada siswa untuk meningkatkan
pembelajaran dan bantuan dalam penguasaan tugas/materi belajar.
Guru melakukan ini dengan secara sistematis membangun
pengalaman dan pengetahuan siswa saat mereka mempelajari
keterampilan/pengetahuan baru.

Sekolah yang memberikan layanan pendidikan yang menyertakan
semua anak, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus atau ABK,
dalam proses pembelajaran yang sama. Pendidikan inklusi berbeda
dengan pendidikan khusus anak berkebutuhan, di mana ABK
dipisahkan dari siswa umum. Sekolah inklusi memperlakukan ABK
sama dengan anak-anak reguler dengan pembelajaran dan
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Efficacy in
Inclusive
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(TEIP)

ZPD (Zone of
Proximal
Development)

DISERTASI

lingkungan yang sama. Sedangkan SLB di-setting sedemikian rupa
untuk ABK dari mulai guru, kurikulum, fasilitas, dan lain
sebagainya, sesuai dengan peruntukan sekolah berdasarkan jenis
ABK (SLB A, B, C, D).

Desain eksperimen yang bertujuan menguji pengaruh intervensi
menggunakan subjek/partisipan dalam jumlah kecil, menggunakan
pengukuran berulang, pemberian intervensi secara berurutan atau
dirandom, dan menggunakan analisis data dengan metode spesifik,
termasuk analisis visual dan statistik spesifik.

Desain A-B-A adalah model yang melibatkan pengambilan data
pada kondisi awal/baseline (fase "A"), melakukan pemberian
treatment/ intervensi untuk mempengaruhi perubahan pada variabel
tergantung (fase "B" disebut juga fase treatment/intervensi), dan
kemudian menghentikan treatment/intervensi untuk melihat apakah
data kembali ke kondisi baseline (fase A yang kedua atau disebut
juga fase withdraw). Desain A-B-A memungkinkan para peneliti
untuk mengevaluasi seberapa efektif suatu treatment. Jika perilaku
tersebut sepenuhnya kembali ke baseline setelah penarikan
treatment (fase withdraw), maka peneliti dapat meyakini bahwa
treatment itu berhasil.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur efikasi guru dalam
mengajar di kelas inklusi. Alat ukur ini dikembangkan oleh
Sharma, Loreman & Florin, serta menilai efikasi guru dalam tiga
aspek, vyaitu: efikasi instruksi, efikasi kolaborasi dan efikasi
manajemen perilaku.

Rentang pemahaman di atas kemampuan individu dan mengarah
pada area pemahaman yang akan dikembangkan. Zona ini
merupakan titik dimana anak sudah menguasai sedikit keterampilan
tertentu namun akan dapat lebih ditingkatkan melalui bantuan
orang yang lebih mampu. ZPD juga menggambarkan perbedaan
antara apa yang dapat dicapai/dipelajari sendiri oleh seseorang
dibandingkan dengan apa yang dapat ia pelajari jika proses belajar
itu didukung oleh orang lain yang lebih paham, baik itu guru, orang
tua, maupun teman sebaya
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